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ABSTRAK 
 
 

Ramadhania Putri Adryati (2020) :  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 

1 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskritif kualitatif. 

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang belajar ekonomi, sedangkan objeknya adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Informan kunci dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X dan XI yang aktif dalam melakukan proses pembelajaran 

berjumlah 44 orang dan informan tambahan adalah 2 orang guru ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Secara 

keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di Sekolah Menengah 

Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru sudah memenuhi kemampuan berpikir kritis, 

yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

membuat simpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan menentukan strategi  

dan taktik. 

 

Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Berpikir Kritis, Ekonomi 
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ABSTRACT 
 

 

Ramadhania Putri Adryanti, (2020): The Analysis of Student Critical 

Thinking Ability on Economics Subject 

at Senior High School of Muhammadiyah 

1 Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing the analysis result of student critical thinking 

ability on Economics subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 

Pekanbaru.  It was a qualitative descriptive research.  The subjects of this research 

were the students learning Economics, and the object was student critical thinking 

ability on Economics subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 

Pekanbaru.  The key informants were the tenth and eleventh grade students who 

were active in the learning process, they were 44 students, and the additional 

informants were 2 Economics subject teachers of Senior High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  Observation, interview, and documentation were 

the techniques of collecting the data.  The techniques of analyzing the data were 

data reduction, data display, and conclusion drawing.  The research findings 

overall showed that students of Senior High School of Muhammadiyah 1 

Pekanbaru completed critical thinking ability—giving a simple explanation, 

building basic skills, concluding, making further explanation, determining the 

strategies and tactics. 

 

Keywords: Analysis, Critical Thinking Ability, Economics 
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 ملخّص
 

(: تحليل القدرات على التفكير النقدي لدى التلاميذ في ٠٢٠٢رمضانيا فوتري أدرياتي، )
 بكنبارو ١مادة الاقتصاد بمدرسة محمدية الثانوية 

 

إن ىذا البحث يهدف إلى معرفة نتيجة تحليل القدرات على التفكير النقدي لدى التلاميذ 
بكنبارو. وىذا البحث ىو بحث وصفي كيفي. وأفراده  ١الاقتصاد بمدرسة محمدية الثانوية في مادة 

بكنبارو الذين يتعلمون مادة الاقتصاد، وموضوعو قدرات  ١جميع تلاميذ مدرسة محمدية الثانوية 
ساسي بكنبارو. ومخبره الأ ١التلاميذ على التفكير النقدي في مادة الاقتصاد بمدرسة محمدية الثانوية 

تلميذا، ومخبره  ٤٤تلاميذ الفصل العاشر والحادي عشر الذين يتعلمون مادة الاقتصاد وعددىم 
الثانوي مدرسا الاقتصاد بهذه الددرسة. وأساليب جمع البيانات ملاحظة ومقابلة وتوثيق. وأساليب 

حث دلت على تحليل البيانات تخفيض البيانات وعرض البيانات والاستنتاج. وعلى الجملة نتيجة الب
بكنبارو لقد كان لذم قدرات على التفكير النقدي، وىي إتيان  ١أن تلاميذ مدرسة محمدية الثانوية 

الشرح البسيط وبناء الدهارات الأساسية وإتيان الخلاصة وإتيان الشرح الزائد وتعيين الاستراتيجيات 
 والخطط.

 
 .دة الاقتصادتحليل، قدرات على التفكير النقدي، ما :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah keterampilan seseorang dalam 

menggunakan proses berpikirnya untuk menganalisis argumen dan 

memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih melalui logical 

reasoning, analisis asumsi dan interpretasi logis.
1
 Menurut Ennis kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah yang 

melibatkan pengetahuan, penalaran, dan pembuktian.
2
  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

siswa dalam menyelesaikan masalahnya menggunakan proses berpikirnya 

yang melibatkan pengetahuan siswa, penalaran siswa, dan pembuktian siswa. 

Kemampuan berpikir siswa berkembang sejalan dengan proses 

pemecahan permasalahan. Siswa tidak akan mampu melakukan penyelidikan 

untuk mencari solusi jika siswa tidak memiliki kemampuan berpikir kritis 

terhadap suatu masalah. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, guru harus memiliki kemampuan untuk menstimulasi siswa bertanya. 

Setiap  siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis untuk 

menghadapi berbagai permasalahan. Menurut Anderson bila berpikir kritis 

dikembangkan, seseorang akan cenderung untuk mencari kebenaran, berpikir 

                                                             
1
 D.I. Yuliati, D. Yulianti, dan S. Khanafiyah, Pembelajaran Fisika Berbasis Hands On 

Activities Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Smp, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, ISSN: 1693-1246, 2011, hal. 23-27. 
2
 Karunia Eka, Penelitian Pendidikan Matematika, Bandung: PT Refika Aditama, 2017, 

hal 89-90. 
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divergen (terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru), dapat menganalisis 

masalah dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin tahu, dewasa 

dalam berpikir, dan dapat berpikir secara mandiri. Siswa yang berpikir kritis 

akan menjadikan penalaran sebagai landasan berpikir, berani megambil 

keputusan dan konsisten dengan keputusan tersebut.
3
 Dalam berpikir kritis 

kerap dikaitkan dengan analitis, di mana berpikir kritis itu sebuah proses 

berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan secara rasional untuk 

memutuskan suatu masalah. 

Pola berpikir kritis ini dapat membantu manusia menyelesaikan 

masalah, kemampuan dalam mengambil keputusan secara baik dan lain 

sebagainya. Kemampuan dasar yang dimiliki oleh setiap siswa sebagai insan, 

sebagaimana berfikir pun telah Allah jelaskan secara jelas dalam Al-Qur’an. 

Allah sering menyinggung mengenai berpikir yang menjadi sarana seseorang 

untuk sampai kepada kebenaran. Baik anjuran berpikir yang disebutkan dalam 

Al-Qur’an secara eksplisit, tersurat atau inplisit: tersirat, yang semuanya 

menyimpulkan akan anjuran terhadap pentingnya berpikir dalam segala hal. 

Pentingnya berpikir dalam firman Allah SWT. Sebagai berikut :  

 

 

Artinya : Katakanlah :”Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak 

membacanya kepadamu dan tidak (pula) memberitahukannya 

kepadamu”. Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa 

lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?. 

 

                                                             
3

Karunia Eka Lestari, Implementasi Brain-Based LearningUntuk Meningkatkan 

KemampuanKoneksi DanKemampuan BerpikirKritis Serta Motivasi Belajar Siswa Smp, Junal 

Pendidikan Unsika, Vol. 2 No. 1, 2014, hal. 37 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa bila seseorang berpikir, pastinya 

setelah dia berpikir kemudian berusaha mencari asal muasal akan kejadian, 

menganalisis, dan bertindak netral maka pada akhirnya dia temukan kebenaran 

yang sejati. Hal seperti inilah yang biasanya dilakukan oleh orang-orang yang 

telah mendapatkan hidayah-Nya dan harus dilakukan oleh mereka yang 

memiliki akal untuk mencapai kebenaran hakiki. Bukan malah mendustakan 

dengan tanpa mengetahui kejadian sebenarnya tanpa berpikir.
4
 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis, jika 

kerja nalar dan kemampuan argumentasinya melibatkan tiga hal, yakni: 

1. Sikap menanggapi berbagai persoalan, menimbang berbagai persoalan 

yang dihadapai dalam pengalaman dan kemampuan memikirkannya secara 

mendalam. Sikap dan kemampuan ini bertujuan untuk membebaskan 

seseorang dari kebiasaan menerima berbagai informasi atau kesimpulan 

tanpa mempertanyakannya, 

2. Pengetahuan akan metode berpikir/bernalar dan inkuiri logis, 

3. Keterampilan atau kecakapan menerapkan metode-metode tersebut.
5
 

Beberapa langkah-langkah dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis yang perlu dilakukan: 

1. Mengenali masalah, 

2. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah, 

3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan untuk 

penyelesaian masalah, 

                                                             
4
 Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahan, Banten. 2011, QS Yunus ayat 16 

5
 Kasdin Sitohang, dkk, Critical Thinking Membangun Pemikiran Logis, Jakarta: PT 

Pusaka Sinar Harapan, 2012, hal. 4 
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4. Mengenai asumsi-asumsi dan nilai yang tidak dinyatakan, 

5. Menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas dalam membicarakan 

suatu persoalan atau suatu hal yang diterimanya, 

6. Mengevaluasi data dan menilai fakta serta pernyataan-pernyataan, 

7. Mencermati adanya hubungan logis antara masalah-masalah dengan 

jawaban-jawaban yang diberikan, 

8. Menarik kesimpulan-kesimpulan atau pendapat tentang isu atau persoalan 

yang sedang dibicarakan.
6
 

SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru kemampuan berpikir kritis siswa 

masih belum maksimal. Belum maksimalnya kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pelajaran ekonomi juga disebabkan karena dalam pelaksanaannya guru 

masih kurang dalam menekankan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, penulis menemukan gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Masih ada siswa belum mampu membuat kesimpulan, 

2. Masih ada siswa belum mampu memberikan pemahaman lebih lanjut. 

3. Masih ada siswa yang belum menemukan strategi dan taktik dalam belajar. 

Dari gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini maka penulis 

mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut yaitu : 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Menurut Lathifah Nur’aini Sariwati kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih 

spesifik, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya ke 

arah yang lebih sempurna.
7
 

Sementara itu menurut Reza Rachmadtullah kemampuan berpikir 

kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif yang memperlihatkan 

kemampuan manusia dalam melihat kesenjangan antara kenyataan dan 

kebenaran dengan mengacu kepada hal-hal ideal, serta mampu 

menganalisis dan mengevaluasi serta mampu membuat tahapan-tahapan 

pemecahan masalah, mampu menerapkan bahan-bahan yang telah 

dipelajari dalam bentuk perilaku sehari-hari baik di sekolah, di rumah 

maupun dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku.
8
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa merupakan kemampuan yang sangat 

                                                             
7
 Lathifah Nur’aini Sariwati, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Prestasi Belajar Siswa dengan Model Problem Solving dilengkapi Media Kartu Pintar pada 

Materi Hukum Dasar Kimia Kelas X MIA 3 Semester II SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun 

pelajaran 2014/2015, Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 4 No. 4, (Surakarta: UNS, 2015), hal. 125 
8
 Reza Rachmadtullah, Kemampuan Berpikir Kritis Dan Konsep Diri Dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar,  Jurnal Pendidikan Dasar  

Vol. 6 Edisi 2 Desember 2015, hal 289 
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penting bagi siswa dalam memecahkan masalah dengan berpikir serius, 

aktif dan teliti serta siswa mampu menganalisis, mengevaluasi tahapan-

tahapan pemecahan masalah. 

2. Mata Pelajaran Ekonomi 

Menurut Ida Nuraini ilmu ekonomi merupakan ilmu atau seni 

tentang upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

banyak, bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui 

pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi.
9
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

mata pelajaran ekonomi adalah bagian dari mata pelajaran di sekolah yang 

mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan 

yang terbatas jumlahnya.  

 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi? 

                                                             
9
 Ida Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro, Malang: UMM Press, 2016, hal. 1  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin di capai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang analisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran ekonomi 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk pihak sekolah dalam mengambil kebijakan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

2) Bagi Guru  

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

memperbaiki pembelajaran ekonomi sehingga siswa jauh lebih 
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aktif dan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam 

proses belajar mengajar. 

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menggali 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi 

pembelajaran ekonomi yang diberikan dan memotivasi siswa 

dalam rangka perbaikan cara belajarnya.  

4) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam menyusun karya ilmiah, dan sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Hakikat Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir 

Secara sederhana berpikir diartikan sebagai memproses 

informasi secara mental atau secara kognitif. Berpikir juga merupakan 

penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik informasi dari 

lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long term 

memory. Dalam hal ini, berpikir menjadi sebuah representasi symbol 

dari beberapa peristiwa atau item. 

Ada 3 pandangan mendasar tentang berpikir, yaitu: 

1) Berpikir adalah proses kognitif, yaitu timbul secara internal dalam 

pikiran tetapi dapat diperkirakan dari perilaku, 

2) Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan beberapa 

manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif, 

3) Berpikir diarahkan pada solusi atau menghasilkan perilaku yang 

memecahkan masalah.
10

 

Lebih lanjut Reason mengemukakan bahwa berpikir adalah 

proses mental seseorang yang lebih dari sekadar mengingat atau 

memahami kembali, sedangkan memahami memerlukan pemerolehan 

                                                             
10

 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: PT Pusaka Insan Madani, 

2012, hal. 107-108 



 

 

10 

sesuatu yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan antar aspek 

dalam memori. Dengan kata lain, melalui berpikir seseorang dapat 

bertindak melebihi dari informasi yang diterimanya.
11

 

Berpikir selalu berhubungan dengan masalah-masalah yang 

timbul dari masa kini, masa lampau dan mungkin masalah-masalah 

yang belum terjadi. Proses pemecahan masalah itu disebut proses 

berpikir. Proses berpikir yang dimiliki siswa tidak selalu sama antara 

siswa yang satu dengan yang lainnya, dengan mengetahui proses 

berpikir siswa, guru dapat mengetahui kelemahan siswa serta dapat 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan proses berpikir siswa. 

Krulik dan Rudnick mengklasifikasikan keterampilan berpikir 

ke dalam empat tingkat, yaitu:  

1) Menghafal (recall thinking), 

2) Dasar (basic thinking), 

3) Kritis (critical thinking), 

4) Kreatif (creative thinking).
12

 

Selanjutnya, King mengelompokkan keempat tingkatan 

berpikir tersebut menjadi dua kemampuan berpikir, yaitu kemampuan 

berpikir dasar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 

berpikir dasar hanya terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, 

misalnya menghafal dan mengulang informasi yang pernah 

                                                             
11

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skills 

Matematika Siswa, Bandung: PT Refika Aditama, 2017, hal. 95. 
12

 Rifaatul Mahmuzah, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  Siswa Smp 

Melalui Pendekatan Problem Posing, Jurnal Peluang, Vol 4 (1), 2015, ISSN: 2302-5158, hal. 65 
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dipeolehnya. Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 

kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir 

kritis dan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkkan bahwa salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis. 

b. Pengertian Berpikir Kritis 

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektif 

yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai 

atau yang dilakukan. Berpikir kritis berelasi dengan lima ide kunci 

yaitu praktis, reflektif, masukakal, kepercayaan dan aksi. Selain itu, 

berpikir kritis mempunya empat komponen yaitu, kejelasan, dasar, 

inferensi dan interaksi. 

Gokhale mendefinisikan istilah berpikir kritis sebagai berpikir 

yang melibatkan kegiatan menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi 

konsep. Dalam berpikir kritis terlibat kegiatan memanipulasi data-data 

atau informasi yang ada menjadi lebih bermakna. 

Pada dasarnya berpikir kritis tergolong keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, yang tidak hanyal menghafal tetapi menggunakan dan 

memanipulasi bahan - bahan yang dipelajari ke dalam situasi baru. 

Namun demikian, berpikir kritis tidak ekuivalen dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. dalam berpikir kritis termuat semua komponen 

berpikir tingkat tinggi, dan juga memuat disposisi yang tidak termuat 

dalam berpikir tingkat tinggi.
13

 

                                                             
13

 Ibid, hal. 96 



 

 

12 

Menurut Richard W. Paul yang dikutip oleh Kasdin dan 

Febiana mengatakan bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin secara 

intelektual dimana seseorang secara aktif dan terampil memahami 

mengaplikasikan, menganalisis, mensintesakan dan mengevaluasi 

berbagai informasi yang dia kumpulkan atau yang dia ambil dari 

pengalaman, pengamatan, refleksi yang dilakukannya, penalaran atau 

komunikasi yang dilakukannya.
 14

 

Ciri-ciri orang yang berpikir kritis yang dikemukakan oleh 

Cece Wijaya yaitu sebagai berikut: 

1) Pandai mendeteksi masalah, 

2) Mampu membedakan ide yang relavan dengan yang tidak relavan, 

3) Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-

kesenjangan informasi, 

4) Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis, 

5) Mampu mengetes asumsi dengan cermat, 

6) Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan 

benda, seperti dalam sifat, bentuk wujud, dan lain-lain, 

7) Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah 

tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan, 

8) Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap 

informasi yang diterimanya dan, 
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9) Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan 

terseleksi.
15

 

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk 

meyikapi permasalahan dalam kehidupan yang nyata, ada enam 

tingkatan berpikir kritis yaitu :  

1) Berpikir yang tidak direfleksikan (unreflective thinking)  

Pemikir tidak menyadari peran berpikir dalam kehidupan, 

kurang mampu menilai pemikirannya, dan mengembangkan 

beragam kemampuan berpikir tanpa menyadarinya. Akibatnya 

gagal menghargai berpikir sebagai aktivitas yang melibatkan 

elemen bernalar. Mereka tidak menyadari standar yang tepat untuk 

penilaian berpikir yaitu kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, 

kelogisan.  

2) Berpikir yang menantang (challenged thinking)  

Pemikir sadar peran berpikir dalam kehidupan, menyadari 

berpikir berkualitas membutuhkan berpikir reflektif yang 

disengaja, dan menyadari berpikir yang dilakukan sering 

kekurangan tetapi tidak dapat mengidentifikasikan dimana 

kekurangannya. Pemikir pada tingkat ini memiliki kemampuan 

berpikir yang terbatas. 
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3) Berpikir permulaan (beginning thinking)  

Pemikir mulai memodifikasi beberapa kemampuan 

berpikirnya tetapi memiliki wawasan terbatas. Mereka kurang 

memiliki perencanaan yang sistematis untuk meningkatkan 

kemampuan berpikirnya.  

4) Berpikir latihan (practicing thinking)  

Pemikir menganalisis pemikirannya secara aktif dalam 

sejumlah bidang namun mereka masih mempunyai wawasan 

terbatas dalam tingkatan berpikir yang mendalam.  

5) Berpikir lanjut (advanced thinking)  

Pemikir aktif menganalisis pikirannya, memiliki 

pengetahuan yang penting tentang masalah pada tingkat berpikir 

yang mendalam. Namun mereka belum mampu berpikir pada 

tingkat yang lebih tinggi secara konsisten pada semua dimensi 

kehidupannya.  

6) Berpikir yang unggul (accomplished thinking) 

Pemikir menginternalisasi kemampuan dasar berpikir 

secara mendalam, berpikir kritis dilakukan secara sadar dan 

menggunakan intuisi yang tinggi. Mereka menilai pikiran secara 

kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, dan kelogisan secara 

intuitif.
16
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c. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan 

berpikir yang penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Hal itu 

dikarenakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang 

bermuara pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita 

percayai dan tindakan apa yang akan kita lakukan.
17

 

Menurut Sutarmo kemampuan berpikir kritis, otak dipaksa 

berpikir serius untuk memecahkan masalah yang dihadapi individu 

yang berpikir atau memikirkan tindakan yang akan dilakukan nanti. 

Karena setiap orang memiliki masalah yang bukan untuk di hindari 

melainkan untuk di pecahkan, maka seharusnya setiap orang juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga mereka dapat 

memikirkan apa langkah yang harus ditempuh untuk memecahkan 

masalah serius yang mereka hadapi.
18

  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang meliputi: 

1) Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti.  

2) Menyusun klarifikasi  

3) Membuat pertimbangan yang bernilai,  

4) Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan yang 

tidak relevan, 
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5) Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.
19

 

Guru perlu membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui strategi, dan metode pembelajaran 

yang mendukung siswa untuk belajar secara aktif. 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis terdapat 5 indikator kemampuan berpikir kritis, 

yaitu: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi: 

Memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen dan bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau 

tantangan. 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi: 

Mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan 

pertimbangan observasi. 

c. Membuat simpulan (inference), meliputi: 

Menyusun dan mempertimbangkan dedukasi, menyusun dan 

mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya. 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification), meliputi: 

Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, 

mengidentifikasi asumsi. 
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e. Menentukan strategi dan taktik (strategic and tacticts), meliputi: 

Menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang 

lain.
20

 

Karakteristik berpikir kritis yang melibatkan kemampuan-

kemampuan, sebagai berikut: 

a. Mengajukan berbagai pertanyaan, 

b. Mengidentifikasi masalah, 

c. Menguji fakta-fakta, 

d. Menganalisis asumsi dan bias, 

e. Menghindari penalaran emosional, 

f. Menghindari oversimplifikasi, 

g. Mempertimbangkan interpretasi lain, 

h. Mentoleransi ambiguitas.
21

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa, 

diantaranya : 

a. Kondisi fisik 

Menurut Maslow kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang 

paling dasar bagi manusia untuk menjalani kehidupan. Ketika kondisi 

fisik siswa terganggu, sementara ia diharapkan pada situasi yang 

menuntut pemikiran yang matang untuk memecahkan suatu masalah, 
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maka kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pemikirannya. Ia tidak 

dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena tubuhnya tidak 

memungkinkan untuk berinteraksi terhadap respon yang ada. 

b. Motivasi 

Menurut Kort mengatakan bahwa motivasi adalah upaya untuk 

menimbulkan rangsangan atau pembangkit tenaga seseorang agar mau 

berbuat sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

c. Kecemasan 

Kecemasan merupakan keadaan emosional yang ditandai 

dengan kegelisahan dan ketakutan terhadap kemungkinan bahaya. 

Apabila seorang siswa mengalami sebuah kecemasan maka siswa 

tersebut tidak akan bisa berpikir secara maksimal karena siswa tersebut 

sedang mengalami sebuah kegelisahan atau ketakuan akan sesuatu. 

d. Perkembangan intelektual 

Perkembangan intelektual atau kecerdasan merupakan 

kemampuan mental seseorang untuk merespon dan menyelesaikan 

suatu persoalan. Menurut Piaget semakin bertambah umur anak, 

semakin tampak jelas kecendrungan dalam kematangan proses.
 22

 

4. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis 

Tujuan berpikir kritis menurut Costa dalam pembelajaran yaitu: 

a. Mengembangkan kemampuan individual secara maksimal, baik 

secarafisik, emosi, filosifi, estetika, dan intelektual, 
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b. Mempersiapkan siswa untuk mencukupi kebutuhan ekonomi secara 

mandiri dan siap menghadapi dunia kerja, mengajarkan siswa untuk 

mendapatkan dan menghasilkan kebutuhan serta pelayanan yang 

diinginkan, dan mengatur sumber daya seseorang secara efisien, dan 

c. Mengutamakan tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyrakat yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

kelangsungan hidup manusia dan menggunakannya secara efektif 

untuk komunitas yang lebih sejahtera.
23

 

 

B. Penelitian yang Relavan 

Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan beberapa penelitian yang 

sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya adalah: 

1. Pengaruh Strategi Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi Ipa Pada Materi Koloid, oleh Nur Hikmah, 

Endang Budiasih dan Aman Santoso, tahun 2016. 

Pendidikan abad 21 bertujuan untuk membangun kemampuan 

intelegensi siswa dalam pembelajaran agar mampu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. salah satu strategi pembelaj aran di abad 21 

yang mengembangkan keterampilan siswa ialah Project Based Learning. 

Melalui proyek yang diberikan, siswa tidak hanya dituntut untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, tetapi siswa akan lebih terlatih 

menghadapi dunia kerja yang membutuhkan kemampuan mereka dalam 

                                                             
23

Sutria Amanda, dkk, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pembelajaran Ipa Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Yang Berbasis Sets, 

Journal of Natural Science Education Reseach, Vol. 1 (1), 2018, hal. 53-54. 
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mengakses, mesintesis, mengomunikasikan infomasi, dan bekerja sama 

memecahkan masalah yang kompleks sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasy experiment) dengan rancangan penelitian posttest 

only control group design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh strategi Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Malua pada materi koloid. 

Populasi penelitian meliputi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Malua, 

dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Data 

dianalisis menggunakan independent sample t-test pada program SPSS 20 

for windows pada taraf signifikasi 0,05. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa taraf signifikasi kemampuan berpikir kritis sebesar 0,001 yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara 

siswa yang dibelajarkan menggunakan strategi Project Based Learning 

(PjBL) dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan metode 

konvensional.
 24 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Hikmah dkk, 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini 

mempunyai kesamaan pada variabel kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan penelitian relavan dengan penulis adalah penelitian Nur 

Hikmah, Endang Budiasih dan Aman Santoso menggunakan model 
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 Nur Hikmah, Endang Budiasih dan Aman Santoso, Pengaruh Strategi Project Based 

Learning (Pjbl) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi Ipa Pada Materi Koloid, 
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pembelajaran inkuiri sedangkan penulis tidak menggunakan model 

pembelajaran’ 

2. Penerapan Problem Based Learning dalam Upaya Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Oleh F. Fakhriyah tahun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan problem 

based learning dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PGSD FKIP UMK Kudus pada mata kuliah Pembelajaran 

Sains. Salah satu keunggulan dari model pembelajaran problem based 

learning yaitu mampu melatih mahasiswa dalam menggunakan berbagai 

konsep, prinsip dan keterampilan yang telah mereka pelajari untuk 

memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan penerapan 

problem based learning, kemampuan berpikir kritis dapat berkembang, 

karena pada kemampuan berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini 

berupa kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan 

masalah, berpikir logis dan membuat keputusan dengan tepat serta dapat 

menarik kesimpulan.
25

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh F. Fakhriyah dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini mempunyai 

kesamaan pada variabel kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan penelitian yang relavan dengan penulis adalah penelitian 

F. Fakhriyah pada mata pelajaran sains sementara penulis pada mata 

pelajaran ekonomi. 
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3. Kemampuan Berpikir Kritis Dan Konsep Diri Dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar oleh Reza 

Rachmadtullah, tahun 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan 

berpikir kritis dan konsep diri dengan hasil belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Mempawah 

Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat, dengan jumlah siswa 

sebanyak 30 orang siswa. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah teknik statistik regresi dan korelasi Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada korelasi positif antara (1) Berpikir kritis dengan hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (2) Konsep Diri dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (3) berpikir kritis dan konsep diri dengan 

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Berarti hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara berpikir kritis dan konsep 

diri dengan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan.
26

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Reza Rachmadtullah 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini 

mempunyai kesamaan pada variabel kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan penelitian yang relavan dengan penulis adalah penelitian 

Reza Rachmadtullah pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 

dan dilakukan di Sekolah Dasar sementara penulis pada mata pelajaran 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas. 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan konsep yang digunakan dalam rangka 

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Fokus penelitian diperlukan agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam peneitian ini. Penelitian ini terdiri dari 

satu variabel yaitu analisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini di ambil dari indikator-

indikator kemampuan berpikir kritis: 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis, meliputi: 

1. Memberikan penjelasan sederhana 

a. Siswa mampu meyampaikan kembali materi pelajaran ekonomi dengan 

cara dan kata-katanya sendiri. 

b. Siswa mampu menganalisis materi yang telah disampaikan oleh guru. 

2. Membangun keterampilan dasar 

a. Siswa mampu menganalisis pemikirannya secara aktif. 

b. Siswa mampu mengevaluasi berbagai informasi yang dia kumpulkan 

atau yang dia ambil dari pengalaman dan dikaitkan kedalam materi 

ekonomi. 

3. Membuat simpulan 

a. Siswa mampu membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap 

informasi yang diterimanya setelah belajar ekonomi. 

b. Siswa mampu mengemukakan rangkuman materi pelajaran ekonomi. 
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4. Membuat penjelasan lebih lanjut 

a. Siswa mampu mengembangkan materi pelajaran ekonomi secara luas 

dan jelas. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan materi ekonomi. 

5. Menentukkan strategi dan taktik 

a. Siswa mampu memotivasi dirinya untuk belajar dengan giat. 

b. Siswa mampu memilih teknik atau cara-cara yang dapat meningkatkan 

berpikir dalam proses pembelajaran ekonomi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu aktivitas yang 

bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang untuk 

mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian deskriptif 

juga dilaksanakan untuk mengembangakan tujuan yang luas dari ilmu 

pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang mendasari masalah 

dalam penjelasan.
27

 

Sementara menurut Juliansyah Noor yang mengemukakan bahwa 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 

adalah pemusatan perhatian pada masalah saat penelitian berlangsung..
28

  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala atau fenomena 

untuk mendapatkan informasi yang terjadi di masa sekarang. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
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secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data 

dan analisis data yang relavan diperoleh dari situasi alamiah.
29

 

Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, peneliti disini adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan, 

analisis data, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.
30

 

Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang mengungkapkan situasi sosial yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan, yang 

berlokasi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Pekanbaru yang 

beralamat di Jl. KH. Ahmad Dahlan No.90 Sukajadi Pekanbaru. Pemilihan 

lokasi ini didasari atas masalah-masalah yang ingin diteliti penulis di sekolah 

ini.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang berjumlah 600 siswa pada tahun pelajaran 
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2019/2020, sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

E. Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan diharapkan, sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi yang diteliti.
31

  

Informan pada penelitian deskristif kualitatif ada dua: 

1. Informan Kunci 

Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memiliki 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI yang aktif dalam melakukan 

proses pembelajaran, dimana kelas X IPA terdapat 4 kelas yang berjumlah 

169 siswa. Kelas X IPS terdapat 2 kelas yang berjumlah 64 siswa. Kelas 

XI IPA terdapat 4 kelas yang berjumlah 146 siswa dan XI IPS terdapat 1 

kelas yang berjumlah 26 siswa. Informan kunci dalam penelitian ini 

sebanyak 22 orang, yang dipilih dari masing-masing tingkatan kelas 

sebanyak 2 orang yang ada di sekolah. Sedangkan kelas XII dikarenakan 

sedang dalam persiapan ujian akhir sehingga penulis tidak menjadikannya 

sebagai informan kunci. 
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2. Informan Tambahan 

Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak telibat langsung dalam interaksi sosial yang 

diteliti. Informan tambahan pada penelitian ini adalah guru Ekonomi yang 

berjumlah 2 orang di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan langsung 

terhadap objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 

mengumpulkan data dalam penelitian.
32

 Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian 

langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian sehingga didapat 

gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 

tersebut
33

.Observasi ini dilakukan peneliti guna mengamati kemampuan 

berpikir kritis siswa, dimana observasi diperuntukkan kepada siswa kelas 
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X IPA/IPS dan XI IPA/IPS berjumlah 22 siswa yang diambil dari masing-

masing kelas berjumlah 2 siswa. 

Cara mendapatkan datanya penulis mengamati langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengamati bagaiamana kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi oleh guru ekonomi kelas XI. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan secara terstruktur dan 

tak terstruktur, dimana responden mendapatkan kebebasan dan 

kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaan secara 

natural. Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
34

  

Berdasarkan yang dikemukakan oleh ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi secara mendalam dari narasumber dengan 

melakukan tanya jawab secara langsung.  

Penulis dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur untuk memperoleh data yang terkait Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Penulis mewawancarai dua orang guru mata 
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pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru agar informasi 

yang didapati lebih jelas. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-

data yang mendukung penelitian, adapun data yang akan diperoleh melalui 

teknik pengumpulan dokumentasi di antaranya: 

a. Profil sekolah 

b. Visi dan misi sekolah 

c. Keadaan guru 

d. Keadaan siswa 

e. Kurikulum 

f. Sarana dan prasarana sekolah. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan data yang jelas.  Mereduksi data dalam penelitian pendidikan 

bisa memfokuskan pada siswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi 

dengan mengkategorikan pada aspek, gaya belajar, prilaku sosial, interaksi 

dengan keluarga dan lingkungannya dan perilaku dikelas.
35
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Penulis pada penelitian ini menggunakan dua alternatif pilihan 

untuk kegiatan observasi. Adapun pilihannya sebagai berikut: 

a. Alternatif pilihan “YA” diberi skor 1 pada anggapan sikap yang 

mendukung dengan pertanyaan atau pernyataan. 

b. Alternatif pilihan “TIDAK” diberi skor 0 pada anggapan sikap yang 

tidak mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan. 

Menginat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan persentase. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

P 
 

 
 x 100% 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number Of Case (jumlah frekuensi) 

P  = Angka pesentase.
36

 

 

Adapun kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

ekonomi dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu; sangat baik, 

baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik yang dapat di persentasekan 

sebagai berikut:
 37

  

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 

b. 61% - 80% dikategorikan baik 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 

d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 

e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik. 
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2. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 

data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

chard, pictogram dan sejenisnya.
38

 Penyajian data berbentuk laporan hasil 

observasi penelitian secara langsung yang disajikan dalam bentuk uraian, 

sedangkan hasil dokumentasi akan ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik 

selama penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan.
39

 

Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 

menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini penulis 

berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta tidak 

direkayasa sama sekali. 

 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan penulis untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data, yaitu: 
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1. Uji Kredibiltas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contoh nya 

rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembarano 

bservasi. 

Penulis dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-bukti 

dokumentasi selama penelitian berlangsung. Pedoman observasi, pedoman 

wawancara, hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan.  

2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel 

atau dipercaya.
 40
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa  di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru sudah memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Seorang siswa yang kritis harus senantiasa mengembangkan kemampuan 

berpikir yang dimilikinya sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Masih ada sebagian indikator Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

yang belum terlaksana dan belum sepenuhnya dimiliki oleh siswa yaitu 

Siswa menganalisis pemikirannya secara aktif dan siswa mengidentifikasi 

dan mendeskripsikan materi ekonomi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan dengan memperhatikan keterbatasan 

penelitian ini, maka saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru mampu mengajak siswa untuk dapat menyimpulkan materi 

di setiap akhir pembelajaran agar setiap siswa mampu menjelaskan kembali 

materi pembelajaran 
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2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, siswa perlu aktif mencari tahu 

hal-hal yang belum diketahui serta siswa harus mampu mengembangkan 

pemikirannya melalui berbagai gagasan-gagasan yang ditemuinya. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya, untuk dapat meneliti Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa lebih mendalam serta dapat meneliti 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa yang 

tidak diteliti pada penelitian penulis kali ini. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Observasi Siswa 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Pedoman Observasi  

Tanggal dan Waktu : 

Aspek Observasi :  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru  

Narasumber :  Siswa kelas X dan XI di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Waktu Wawancara : 

 

 

 

NO 

 

 

ASPEK-ASPEK YANG DI OBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

Siswa I Siswa II 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Siswa menyampaikan kembali materi 

pelajaran ekonomi dengan cara dan kata-

katanya sendiri 

     

2 Siswa menganalisis materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

     

3 Siswa menganalisis pemikirannya secara 

aktif 

      

4 Siswa mengevaluasi berbagai informasi 

yang dia kumpulkan atau yang dia ambil 

dari pengalaman yang dikaitkan kedalam 

materi ekonomi  

    

5 Siswa membedakan konklusi yang salah dan 

tepat terhadap informasi yang diterimanya 

setelah belajar ekonomi 

      

6 Siswa mengemukakan rangkuman materi 

pelajaran ekonomi 

    

7 Siswa mengembangkan materi pelajaran 

ekonomi secara luas dan jelas 

    

8 Siswa mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan materi ekonomi 

     

9 Siswa memotivasi dirinya untuk belajar 

dengan giat 

      

10 Siswa memilih teknik atau cara-cara yang 

dapat meningkatkan berpikir dalam proses 

pembelajaran 

     



 

 

Lampiran  2   Lembar Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

Teknik Wawancara :   Wawancara Tidak Terstruktur 

Aspek Wawancara :  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Fokus Wawancara :  Memilih atau mencari informasi atau sumber data yang 

tepat terkait dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

melalui aspek wawancara 

Narasumber :  Guru Ekonomi  Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Waktu Wawancara :   

1. Apakah menurut ibu siswa mampu dalam menyampaikan kembali materi 

pelajaran ekonomi dengan cara dan kata-katanya sendiri? 

2. Apakah menurut ibu siswa mampu menganalisis materi yang telah 

disampaikan oleh guru? 

3. Apakah menurut ibu siswa mampu menganalisis pemikirannya secara aktif? 

4. Apakah menurut ibu siswa mampu mengevaluasi berbagai informasi yang dia 

kumpulkan atau yang dia ambil dari pengalaman yang dikaitkan kedalam 

materi ekonomi? 

5. Apakah menurut ibu siswa mampu membedakan konklusi yang salah dan 

tepat terhadap informasi yang diterimanya setelah belajar ekonomi? 

6. Apakah menurut ibu siswa mampu mengemukakan rangkuman materi 

pelajaran ekonomi? 

7. Apakah menurut ibu siswa mampu mengembangkan materi pelajaran ekonomi 

secara luas dan jelas? 

8. Apakah menurut ibu siswa mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

materi ekonomi? 

9. Apakah menurut ibu siswa mampu memotivasi dirinya dalam belajar? 

10. Apakah menurut ibu siswa mampu memilih teknik atau cara-cara yang dapat 

meningkatkan berpikir dalam proses pembelajaran? 



 

 

Lampiran 3  Foto Penelitian 

 

 

 
 

 
 
 



 

 

 
 

 
 

 

  



 

 

Lampiran 4. Surat Penelitian  
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